
INTELEKTIVA 
Published By KULTURA DIGITAL MEDIA ( Research and Academic Publication Consulting ) 

E-Journal E-ISSN 2686-5661 

12 

 

 

 
PENGARUH RASIO MODAL, RISIKO KREDIT DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP LIKUIDITAS PADA BANK UMUM YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 
Gregorius Paulus Tahu1, Desak Putu Sri Utami Dewi2, I Wayan Widnyana3 

 

1,2,3)Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mahasaraswati Denpasar 

Email: exjosua@hotmail.com 

 

 
ABSTRACT 

 

A banking company is a financial institution that functions as a financial 

intermediary (financial intermediary), besides that a banking company is also an 

institution that facilitates payment traffic. The closure of a number of banks during the 

crisis became an important lesson for banks because they paid little attention to risks that 

could hinder bank activities. This study aims to test and obtain empirical evidence of the 

influence of capital ratios, credit risk and profitability on liquidity in commercial banks 

listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The research object used in this study is the capital ratio proxied by CAR, credit 

risk proxied by NPL and profitability proxied by ROA at commercial banks listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 research period. The sampling method in this 

study was to use a purposive sampling method, where the samples were taken from 24 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data analysis technique 

uses multiple linear regression analysis. 

The results of this study indicate that the Capital Adequacy Ratio (CAR) has no 

effect on liquidity, Non Performing Loan (NPL) has a negative and significant effect on 

liquidity, and Return On Assets (ROA) has a positive and significant effect on liquidity. 

Future research can develop this research with other variables. 

Keywords: CAR, NPL, ROA, and Liquidity 

 

ABSTRAK 

 

Perusahaan perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary), selain itu perusahaan perbankan juga sebagai 

lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran. Penutupan sejumlah bank saat krisis 

menjadi pelajaran penting bagi bank karena kurang memperhatikan risiko yang dapat 

menghambat aktivitas bank. Penelitian ini bertujuan ntuk menguji dan memperoleh bukti 

empiris pengaruh rasio modal, risiko kredit dan profitabilitas terhadap likuiditas pada bank 

umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio modal yang 

diproksikan dengan CAR, risiko kredit yang diproksikan dengan NPL dan profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode penelitian 2018-2020. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode purposive sampling, dimana pengambilan sampel adalah 24 
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perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas, Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap likuiditas, dan Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan variabel lain. 

Kata Kunci: CAR, NPL, ROA, dan Likuiditas 

 

PENDAHULUAN 

 
Industri perbankan mempunyai peranan yang sangat penting bagi perekonomian di 

suatu negara, hampir setiap aspek kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari lembaga 

keuangan tersebut. Bank merupakan perusahaan yang menyediakan jasa keuangan bagi 

seluruh lapisan masyarakat. Perbankan memiliki fungsi intermediasi yaitu mengatur 

mobilisasi dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana tetapi tidak memiliki 

kemampuan dalam memanfaatkannya ke pihak yang tidak mempunyai dana tetapi 

memiliki kemampuan untuk mengembangkannya dalam bentuk usaha atau bisnis. Bank 

adalah bagian dari sistem moneter mempunyai kedudukan strategis sebagai penunjang 

pembangunan ekonomi. Kesehatan bank dituntut untuk berkinerja dengan baik agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Pemeliharaan kesehatan bank dilakukan dengan 

tetap menjaga likuiditasnya sehingga bank bisa memenuhi kewajiban kepada semua pihak 

yang menarik atau mencairkan simpanannya sewaktu-waktu.  

Pengelolaan bank dituntut untuk menjaga keseimbangan antara pemeliharaan tingkat 

likuiditas yang cukup dan rentabilitas bank yang tinggi serta pemenuhan kebutuhan modal. 

Pentingnya penilaian atas likuiditas merupakan salah satu cara untuk bisa menentukan 

apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Bank 

menghadapi berbagai risiko dalam menjalankan aktivitasnya, baik risiko dari dalam 

maupun risiko yang berasal dari luar. Salah satu indikator likuiditas yang dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat likuiditas bank yaitu rasio kredit terhadap total dana ketiga (loan 

to deposit ratio). Menurut Nugraha (2014) penghitungan loan to deposit ratio (LDR) 

bertujuan untuk mengukur seberapa baik kemampuan bank dalam mengendalikan sistem 

pengkreditannya yang diberikan kepada nasabah sebagai sumber likuiditas. LDR 

merefleksikan kemampuan bank untuk menyalurkan kredit dan mengumpulkan dana 

masyarakat (Buchory, 2014). Semakin tingggi rasio ini maka kemampuan bank tersebut 

semakin baik dan dapat mengelola fungsi intermediasi secara optimal. Sebaliknya, jika 

semakin rendah rasio ini artinya bank tidak dapat mengelola fungsi intermediasinya secara 

optimal. Namun disisi lain, semakin tinggi rasio ini menggambarkan likuiditas bank 

menurun karena dana lebih banyak dialokasikan untuk pemberian kredit. Sedangkan 

semakin rendah rasio ini menunjukkan jika bank semakin likuid. Akan tetapi, keadaan bank 

yang semakin likuid menunjukkan banyaknya dana yang menganggur (idle fund) sehingga 

memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh penerimaan yang lebih besar karena 

fungsi intermediasi tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu LDR harus dijaga agar tidak 

terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor 15/15/PBI/13, standar nilai LDR suatu bank konvensional adalah 78% - 92%. 

Peraturan mengenai tingkat LDR yang harus dijaga oleh bank mengalami perubahan dari 



INTELEKTIVA 
Published By KULTURA DIGITAL MEDIA ( Research and Academic Publication Consulting ) 

E-Journal E-ISSN 2686-5661 

14 

 

 

waktu ke waktu. Perubahan ini disesuaikan oleh kondisi yang dialami oleh perbankan 

Indonesia. Faktor yang mempengaruhi naik turunnya loan to deposit ratio (LDR) 

diprediksi berasal dari kondisi internal maupun eksternal perusahaan perbankan. Kondisi 

internal dapat tercermin dari rasio keuangan suatu bank antara lain rasio modal atau capital 

adequacy ratio (CAR), risiko kredit atau yang disebut dengan non performing loan (NPL) 

dan profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset (ROA).  

Menurut Kasim (2020) rasio modal atau yang disebut dengan capital adequacy ratio 

(CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian 

dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Berdasarkan peraturan BI 

No.14/18/PBI.2012 mengenai kewajiban penyediaan modal minimum, setiap bank harus 

menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang 

digambarkan dengan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). Besarnya modal suatu bank 

akan berpengaruh terhadap mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien dalam 

menjalankan kegiatannya. Berdasarkan uraian diatas dapat didukung dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septyloga (2018), Nuryani (2018), Fatimah 

(2018), dan Jaiz (2020) yang menghasilkan penelitian bahwa capital adequacy ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas. CAR adalah rasio kinerja bank 

untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang aset yang 

mengandung atau menghasilkan risiko. CAR lebih besar berarti bank memiliki modal besar 

yang berarti modal dapat digunakan untuk menutupi tanggal jatuh tempo dan bank akan 

memiliki sedikit masalah risiko. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani 

(2016), Musa (2019), Kasim (2020), Sofyan (2019) dan Guspul (2020) menyatakan bahwa 

capital adequacy ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi likuiditas adalah risiko kredit atau non-

performing loan (NPL). Dalam aktivitas pemberian kredit ada yang disebut dengan non 

performing loan (NPL). Non Performing Loan adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah 

tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang 

telah diperjanjikannya (Kasim, 2020). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011. Semakin besar nilai NPL maka semakin 

terancam posisi likuiditas bank tersebut karena membuat bank tidak berani untuk 

menyalurkan kredit lebih tinggi lagi. Berdasarkan uraian diatas dapat didukung dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuryani (2018), dan Kasim (2020) 

menghasilkan penelitian bahwa non performing loan (NPL) berpengaruh negatif tidak 

signifikan (tidak berpengaruh) terhadap likuiditas. Sedangkan hasil penelitian menurut 

Ramadhani (2016), Fatimah (2018), Sofyan (2019) dan Musa (2019) menghasilkan 

penelitian bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

likuiditas.  Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan NPL atau kredit macet berpengaruh 

terhadap menurunnya tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan manajemen risiko 

likuiditas. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi likuiditas dalam penelitian ini adalah return on 

asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan bank dalam mengelola aktiva dalam memberikan keuntungan 

(Adi Putra, 2018). Dalam mengukur tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan antara 

perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan 
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dalam sistem Capital Asset, Management, Earnings, Dan Liquidity (CAMEL) laba yang 

diperhitungkan adalah laba sebelum pajak. Semakin tinggi nilai return on asset (ROA), 

maka menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah nilai return on asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan dalam mengasilkan 

laba semakin rendah (Syamsuddin, 2011). Dengan demikian, semakin besar ROA suatu 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin besar 

pula modal bank. Berdasarkan uraian diatas dapat didukung dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kasim (2020) menghasilkan penelitian bahwa return on 

asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas. Secara teori ROA 

(tingkat pengembalian aset) akan berpengaruh positif terhadap likuiditas perbankan karena 

semakin banyak laba yang diperoleh maka semakin banyak pula dana yang akan disalurkan 

untuk kredit, sejalan dengan kredit yang semakin banyak makan akan meningkatkan nilai 

likuiditas perbankan. Ramadhani (2016), Musa (2019) menghasilkan penelitian bahwa 

return on asset (ROA) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap likuiditas. 

Sedangkan Fatimah (2018), dan Sofyan (2019) menghasilkan penelitian bahwa return on 

asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap likuiditas. 

Penelitian ini mengambil obyek perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI 

pada periode 2018-2020. Alasan peneliti memilih untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan perbankan yaitu karena sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang 

diharapkan memiliki prospek yang cerah di masa yang akan datang serta perbankan 

merupakan salah satu sektor yang mempunyai peran yang cukup besar dalam berkontribusi 

terhadap pendapatan negara dilihat dari kegiatan sehari-hari masyarakat tidak terlepas dari 

jasa yang diberikan oleh perbankan. Sektor perbankan saat ini sudah banyak yang go public 

sehingga akan memudahkan peneliti untuk melihat posisi keuangan dan kinerja keuangan 

suatu bank. Berikut ini data perkembangan kinerja keuangan perusahaan Bank Umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020, yang dapat dilihat dari rata-rata 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA) dan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah sebagi sebikut: 

 

Tabel 1.1 

Perkambangan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Dan 

Return On Asset (ROA) Terhadap Likuiditas Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2020 

 

 

Tahun 

Rata-rata 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

Rata-rata 

Non Performing 

Loan (NPL) 

Rata-rata 

Return On 

Asset (ROA) 

Rata-rata 

Likuiditas 

2018 22,97% 2,37% 2,55% 94,78% 

2019 23,40% 2,53% 2,47% 94,43% 

2020 23,89% 3,06% 1,59% 82,54% 

Sumber www.ojk.co.id (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa capital adequacy ratio (CAR) mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 hingga 2020. Tahun 2018 sebesar 22,97% meningkat ditahun 

2019 menjadi 23,40% dan tahun 2020 kembali meningkat 23,89%. Pada non performing 

http://www.ojk.co.id/
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loan (NPL) mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 2020. Tahun 2018 sebesar 

2,37%, tahun 2019 meningkat menjadi 2,53% dan tahun 2020 meningkat menjadi 3.06%. 

Pada return on asset (ROA) mengalami penurunan. Ditahun 2018 data sebesar 2,55%, 

menurun ditahun 2019 menjadi 2,47%, dan kembali menurun ditahun 2020 menjadi 1,59%. 

Likuiditas dengan proksi LDR mengalami penurunan. Pada tahun 2018 sebesar 94,78%, 

menurun kembali ditahun 2019 menjadi 94,43%, dan kembali menurun di tahun 2020 

menjadi 82,54%. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Alasan meneliti kembali 

penelitian ini disebabkan masih terdapat hasil yang tidak konsisten dari beberapa penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan kelemahan yang dimiliki oleh penelitian-penelitian sebelumnya 

maka penelitian dalam skripsi ini akan mengembangkan penelitian-penelitian terdahulu 

dengan menambah variabel independen yaitu kinerja keuangan yang diukur dengan CAR, 

NPL, dan ROA. Peneliti menggunakan periode waktu dari tahun 2018-2020 karena data 

tersebut merupakan data terbaru dan belum diiteliti oleh peneliti-peneliti yang dilakukan 

sebelumnya. Variabel independen dalam peneltian ini adalah kinerja keuangan yang diukur 

dengan capital adequacy ratio (CAR), non performing loan (NPL), return on asset (ROA). 

Alasan penulis menggunakan variabel independen CAR, NPL, dan ROA yaitu karena 

rasio-rasio tersebut umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pada perusahaan 

sektor perbankan. 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, adapun tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah untuk menganalisis dan mengejelaskan Pengaruh Rasio Modal, Risiko 

Kredit Dan Profitabilitas Terhadap Likuiditas Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Teori Sinyal (signaling theory) merupakan teori tentang bagaimana seharusnya 

sebuah perusahaan memberikan sinyal dalam memahami manajemen keuangan. Secara 

garis besar sinyal diartikan sebagai suatu tindakan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan untuk memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. Jika ingin memberikan sinyal yang positif berupa laporan 

keuangan yang baik kepada pihak eksternal, maka perusahaan dapat memberikan 

informasi-informasi mengenai rasio-rasio keuangan. Dorongan dalam memberikan sinyal 

timbul karena adanya informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak 

luar, pihak luar dari perusahaan lebih sedikit mengetahui informasi tentang kinerja 

keuangan sebenarnya, tapi akan mendapat manfaat dari informasi itu. Signaling Theory 

menyatakan pilihan strategis perusahaan terutama mengungkapkan kinerja yang positif 

untuk mengungkapkan kualitas mereka, dan akan langsung mengungkapannya jika 

perusahaan memandang sebagai hal menguntungkan. Informasi yang telah disampaikan 

perusahaan dan diterima oleh investor, akan diinterpretasikan dan dianalisis terlebih dahulu 

untuk mengetahui apakah informasi tersebut dianggap sebagai sinyal positif (berita baik) 

atau sebagai sinyal negatif (berita buruk). Sinyal baik yang diterima oleh investor dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sehat secara finasialnya (Irma, 2019).  

 Commercial Loan Theory (disebut juga real bills doctrine) merupakan teori yang 

menitikberatkan sisi aktiva dari neraca bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas bank. 
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Menurut teori ini, likuiditas bank dapat terjamin apabila aktiva produktif bank yang terdiri 

dari kredit jangka pendek dicairkan dalam kegiatan usaha yang berjalan secara normal. 

Apabila bank tersebut memberikan kredit jangka panjang, maka sumber dana diambil dari 

modal bank dan sumber dana jangka panjang (Siahaan and Asandimitra, 2016). Bank 

hanya harus memberikan kredit jangka pendek atau self liquiditing loans, seperti kredit 

yang digunakan untuk modal kerja usaha yang cenderung melakukan produksi secara 

musiman atau sementara. Dalam perekonomian yang semakin maju, kredit jangka 

menengah atau jangka panjang akan menjadi semakin penting dan dibutuhkan. Teori ini 

menganggap likuiditas dapat terpenuhi dengan hanya mengandalkan sumber dari 

pelunasan dan atau pembayaran kredit oleh nasabah. Padahal penarikan simpanan dan 

pencairan kredit dapat melebihi likuiditas yang hanya bersumber dari pelunasan kredit. 

Teori ini menitik beratkan bahwa bank sebaiknya hanya memberikan pinjaman atau kredit 

jangka pendek saja yang sifatnya produktif dan dapat mempunyai kemampun untuk 

mengembalikan pinjamannya (self liquidating). Self liquidating berarti pemberian 

pinjaman mengandung makna untuk membayarkan kembali. 

 

Bank Umum  

Menurut undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 

tentang perbankan, yang dimaksud dengan BANK adalah “badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak”. Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan artinya aktivitas perbankan 

selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Menurut Taswan (2010), jenis bank dapat 

diklasifikasikan berdasarkan kepemilikannya, yaitu bank pemerintah pusat, bank 

pemerintah daerah, bank swasta nasional, bank swasta asing, dan bank swasta campuran. 

Jenis bank juga dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis kegiatan devisa, yaitu Bank 

Devisa dan Bank Non Devisa. 

 

Likuiditas 

Rasio likuiditas atau sering juga disebut rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan (Kasmir, 2012). Dengan 

kata lain, suatu bank dapat dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan tersebut dapat 

membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan giro, tabungan dan deposito pada 

saat ditagih oleh para nasabah penyimpan dana serta dapat pula memenuhi semua 

permohonan kredit dari calon debitur yang layak untuk dibiayai. Tingkat likuiditas yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak mengalami kesulitan membayar kewajiban 

jangka pendek, sehingga kreditur tidak perlu khawatir dalam memberikan pinjaman. Pada 

umumnya dalam mengukur tingkat kesehatan bank dan juga informasi mengenai likuiditas 

bank digunakan berbagai macam variabel analisis salah satunya yaitu analisis rasio LDR 

atau loan to deposit ratio. Tinggi rendahnya tingkat LDR harus diawasi oleh bank tersebut, 

untuk itu diperlukan suatu standar mengenai tingkat LDR. LDR merefleksikan kemampuan 

bank untuk menyalurkan kredit dan mengumpulkan dana masyarakat (Buchory, 2014). 
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Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau sering disebut rasio permodalan merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 

operasi bank (Kasim, 2020). Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukan seberapa jauh 

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri oleh bank disamping memperoleh 

dana dari sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman dan sebagainya. Semakin 

tinggi nilai CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko 

dari setiap kredit atau aktiiva produktif yang berisiko.  

 

Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) merupakan suatu keadaan dimana nasabah sudah 

tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang 

telah diperjanjikannya (Kasim, 2020). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011. Non Performing Loan mencerminkan risiko 

kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Bank dalam melakukan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur 

untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan, bank wajib melakukan 

pemantauan terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam 

memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauan dan pengikatan untuk memperkecil 

risiko kredit. 

 

Return On Assets (ROA) 

 Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan bank dalam mengelola aktiva dalam memberikan keuntungan (Adi 

Putra, 2018). Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank 

semakin sehat dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. 

Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan kecil antara 

perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan 

dalam sistem Capital Asset, Management, Earnings, Dan Liquidity (CAMEL), laba yang 

diperhitungkan adalah laba sebelum pajak. Semakin tinggi nilai return on asset (ROA), 

maka menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah nilai return on asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan dalam mengasilkan 

laba semakin rendah.  

 

3. KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 Berdasarkan pemaparan teori, kajian dari penelitian terdahulu di atas dan hubungan 

antar variabel penelitian, maka untuk menjawab permasalahan penelitian dibentuk 

kerangka pemikiran seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Capital Adequacy Ratio 

CAR (X1) 

 
 

Non Performing Loan 

NPL (X2) 

 
 

Return On Assets 

ROA (X3) 

 
 

Likuiditas 

(Y) 
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Hipotesis: Berdasarkan paparan teori dan hasil penelitian sebelumnya dapat 

      dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap Likuiditas pada Bank Umum 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2: Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap Likuiditas pada Bank Umum 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H3: Return On Asset berpengaruh positif terhadap Likuiditas pada Bank Umum yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui www.idx.co.id. 

 

Objek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), dan Return On Asset (ROA) terhadap Likuiditas pada Bank 

Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 – 2020. 

 

Definisi Operasional 

Likuiditas 

 Variabel dependen atau terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Likuiditas yang 

diproksikan dengan LDR pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Loan 

to Deposit Ratio (LDR) merefleksikan kemampuan bank untuk menyalurkan kredit dan 

mengumpulkan dana masyarakat (Buchory, 2014). Menurut Kasmir (2004) rasio LDR 

merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) 

dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Penelitian ini 

dilakukan pada periode 2018-2020, rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Ramadhani, 2016): 

   𝐿𝐷𝑅 =  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑋 100% 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio permodalan dalam hal ini dijelaskan oleh capital adequacy ratio CAR adalah 

rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan 

operasi bank (Kasim, 2020). Penelitian ini dilakukan pada periode 2018-2020, CAR dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Kasim, 2020): 

  𝐶𝐴𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑋 100% 

 

Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup 

membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 

diperjanjikannya (Kasim, 2020). Apabila rasio NPL suatu bank tinggi, tingkat yang wajar 

http://www.idx.co.id/


INTELEKTIVA 
Published By KULTURA DIGITAL MEDIA ( Research and Academic Publication Consulting ) 

E-Journal E-ISSN 2686-5661 

20 

 

 

berkisar antara 3% -5% dari total kreditnya. Kredit yang termasuk dala kategori NPL 

adalah kredit kurang lancar (sub standart), kredit diragukan (doubtfull) dan kredit macet 

(loss), apabila suatu bank memilki NPL yang tinggi, maka akan mengurangi 

kemampuannya dalam memberikan kredit. Penelitian ini dilakukan pada periode 2018-

2020, rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Kasim, 2020): 

 𝑁𝑃𝐿 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑋 100% 

 

Return On Asset (ROA) 

Rasio ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Penelitian ini dilakukan pada periode 

2018-2020, rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Ramadhani, 2016): 

  𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah 

Bank Umum selama periode penelitian ini sejumlah 43 Bank Umum Sampel adalah bagian 

dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2020 

berturut - turut. 
2. Bank Umum yang secara rutin mempublikasikan laporan keuangan secara 

berturut – turut selama periode 2018 – 2020. 
3. Bank Umum yang datanya lengkap selama periode 2018 – 2020. 

Berdasarkan kriteria di atas, data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia terdapat 

43 Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hanya 24 Bank Umum saja yang 

memenuhi kriteria yang diajukan peneliti. Untuk selengkapnya, jumlah data nama bank 

akan disajikan pada table 4.1, sebagai berikut: 

 

Table 4.1 

Karakteristik Penelitian 

No. Kriteria  Jumlah  

1. Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018 – 2020 berturut - turut. 
43 

2. Bank Umum yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

secara berturut – turut selama periode 2018 – 2020. 
(10) 

3. Bank Umum yang datanya tidak lengkap selama periode 2018 – 

2020 berturut - turut. 

(9) 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 24 
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Tahun pengamatan 3 

Jumlah sampel pengamatan selama 3 tahun 72 

     Sumber: www.idx.co.id data diolah 2022 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 

partisipan, yaitu metode teknik pengumpulan data dengan melakukan pencatatan terhadap 

data-data yang diperlukan pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas perusahaan dan hanya sebagai 

pengamat independent. Data dalam penelitian ini diperoleh dari internet dengan cara 

mendownload laporan statistic perbankan yang terdapat di situs resmi Bursa Efek 

Indonesia melalui www.idx.co.id.  

 

Teknik dan Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

analisis korelasi berganda, analisis determinasi (R2) dan uji t. 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 5.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CAR 72 0,007 9,959 0,36082 1,150517 

NPL 72 0,000 3,924 0,15611 0,516495 

ROA 72 0,000 2,640 0,06960 0,329260 

LDR 72 0,007 1,822 0,71903 0,397224 

Valid N (listwise) 72     

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada Tabel 5.1, terlihat bahwa:  

a. Jumlah data dalam penelitian ini adalah 72. 

b. Variabel Capital Adequacy Ratio memiliki nilai terendah 0.007 dan nilai 

tertinggi 9,959, dengan nilai rata-rata dan standar deviasi Capital Adequacy 

Ratio masing-masing sebesar 0,36082 dan 1,150517. 

c. Variabel Non Performing Loan memiliki nilai terendah 0,000 dan nilai 

tertinggi sebesar 3,924. Nilai rata-rata dan standar deviasi Non Performing 

Loan sebesar 0,15611 dan 0,516495.  

d. Variabel Return On Asset memiliki nilai terendah 0,000 dan nilai tertinggi 

2,640, dengan nilai rata-rata dan standar deviasi Return On Asset sebesar 

0,06960 dan 0,329260. 

e. Variabel likuiditas memiliki nilai terendah 0,007 dan nilai tertinggi sebesar 

1,822, dengan nilai rata-rata dan standar deviasi sebesar 0,71903 dan 

0,397224.  

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Uji Normalitas 

Tabel 5.2 
Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .30205393 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .122 

Negative -.130 

Test Statistic .130 

Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 5.2, 

menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig 0,084 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan data 

residual dalam penelitian terdistribusi dengan normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 5.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Capital Adequacy Ratio 0,995 1,005 

Non Performing Loan 0,991 1,009 

Return On Asset 0,996 1,004 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Pada Tabel 5.3 di dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari, capital adequacy ratio, 

non performing loan dan return on asset masing-masing sebesar 0,995; 0,991; 0,996 yang 

> 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,005; 1,009; 1,004 yang < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5.4 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) .214 .024  9.009 .000 

      



INTELEKTIVA 
Published By KULTURA DIGITAL MEDIA ( Research and Academic Publication Consulting ) 

E-Journal E-ISSN 2686-5661 

23 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada Tabel 5.4, menunjukkan 

bahwa capital adequacy ratio, non performing loan dan return on asset, masing-masing 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,424; 0,924; dan 0,374. Nilai ini masing-masing lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

.649a .422 .396 .308645 1.924 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin – Watson. Dengan n = 72, 

dan k = 3 didapat nilai dL = 1,5323 dan dU = 1,7054. Jadi nilai 4-dU = 2,2946.  Dari Tabel 

5.5 diatas dapat diketahui nilai Durbin – Watson sebesar 1,924. Karena nilai DW berada 

diantara 1,7054 < 1,924 < 2,2946, artinya tidak terjadi autokorelasi. Berdasarkan hasil ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tidak ada autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5.6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig 

B Std. Eror Beta 

(Constant) 0,727 0,041  17,777 0,000 

CAR 0,029 0,032 0,083 0,901 0,371 

NPL -0,347 0,071 -0,451 -4,864 0,000 

ROA 0,516 0,111 0,427 4,626 0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan nilai pada Tabel 5.6, maka persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini menjadi: 

Y = 0,727 + 0,029X1 - 0,347X2 + 0,516X3  

Persamaan tersebut di atas berarti bahwa: 

a. α= 0,727; nilai ini berarti bahwa apabila Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing Loan dan Return On Asset bernilai nol, maka nilai likuiditas 

sebesar 0,727. 

b. β1 = 0,029; berarti bahwa setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada 

Capital Adequacy Ratio, maka akan terjadi peningkatan pada likuiditas sebesar 

0,029. Secara positif berarti Capital Adequacy Ratio berjalan searah dengan 

CAR -.015 .019 -.090 -.805 .424 

      

NPL .131 .041 .355 .155 .924 

ROA .058 .065 .100 .894 .374 
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likuiditas. Dengan asumsi variabel lain tetap (variabel lain sama dengan nol). 

Dengan demikian capital adequacy ratio berpengaruh postitif terhadap 

likuiditas. 

c. β2 = -0,347; berarti bahwa setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada 

Non Performing Loan, maka akan terjadi penurunan pada likuiditas sebesar 

0,347. Secara negatif berarti Non Performing Loan berlawanan dengan 

likuiditas. Dengan asumsi variabel lain tetap (variabel lain sama dengan nol). 

Dengan demikian non performing loan berpengaruh negatif terhadap 

likuiditas. 

d. β3 = 0,516; berarti bahwa setiap kali terjadi peningkatan sebesar 1 satuan pada 

Return On Asset, maka akan terjadi peningkatan pada likuiditas sebesar 0,516. 

Secara positif berarti Return On Asset berjalan searah dengan likuiditas. 

Dengan asumsi variabel lain tetap (variabel lain sama dengan nol). Dengan 

demikian return on asset berpengaruh positif terhadap likuiditas. 

 

Analisis Korelasi Berganda 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Korelasi Berganda 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

0,649 0,422 0,396 0,308645 1,924 

 Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa besarnya nilai R adalah sebesar 0,649. Nilai 

ini berada pada interval 0,60 – 0,799, yang berarti bahwa secara simultan terdapat hubungan 

yang kuat antara capital adequacy ratio, non performing loan dan return on asset terhadap 

likuiditas.  

 

Analisis Determinasi (R2) 

Tabel 5.8 

Hasil Analisis Determinasi 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

0,649 0,422 0,396 0,308645 1,924 

 Sumber: Data diolah, 2022 

 

Pada tabel 5.8 menunjukkan bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,422. Hal ini berarti 

bahwa, sebesar 42,2% likuiditas dijelaskan oleh capital adequacy ratio, non performing 

loan dan return on asset, sedangkan sebesar 57,8% dijelaskan faktor lain diluar penelitian 

ini. 

 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independent 

secara individual untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian 

hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. 

Hasil uji t pengaruh capital adequacy ratio, non performing loan dan return on asset 

terhadap likuiditas pada Tabel 5.6 menunjukkan bahwa: 



INTELEKTIVA 
Published By KULTURA DIGITAL MEDIA ( Research and Academic Publication Consulting ) 

E-Journal E-ISSN 2686-5661 

25 

 

 

1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap likuiditas menunjukkan nilai 

signifikan t sebesar 0,371 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa capital 

adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

2) Pengaruh Non Performing Loan terhadap likuiditas menunjukkan nilai 

signifikan t sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa non 

performing loan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

3) Pengaruh Return On Asset terhadap likuiditas menunjukkan nilai signifikan 

t sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa return on asset 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Likuiditas 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap likuiditas menunjukkan bahwa capital 

adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sehingga hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Artinya, besar kecilnya rasio capital adequacy ratio, tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya likuiditas bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap loan to deposit rasio (LDR) karena LDR menunjukan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dan mengumpulkan dana 

masyarakat. Peningkatan atau penurunan nilai CAR selama periode penelitian tidak 

mempengaruhi nilai LDR di bank umum. Sehingga semakin besar nilai CAR maka 

semakin tinggi kemampuan permodalan perbankan dalam menjaga timbulnya risiko 

kerugian kegiatan usahanya, namun belum tentu digunakan untuk peningkatan penyaluran 

pembiayaan. Apabila CAR tinggi maka dapat mengurangi kemampuan perbankan dalam 

melakukan ekspansi usahanya seperti pembiayaan karena semakin besar cadangan untuk 

menutup resiko kerugian (Septiana dan Artati, 2022). 

Hal ini didukung oleh penelitian Ramadhani (2016), Musa (2019), Kasim (2020), 

Sofyan (2019) dan Guspul (2020) menyatakan bahwa capital adequacy ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas. 

 

Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Likuiditas 

Pengaruh Non Performing Loan terhadap likuiditas menunjukkan bahwa non 

performing loan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sehingga hipotesis kedua (H2) 

diterima. Hal ini berarti bahwa semakin besar nilai NPL maka semakin terancam posisi 

likuiditas bank tersebut karena membuat bank tidak berani untuk menyalurkan kredit lebih 

tinggi lagi. Jika NPL apabila tidak dapat ditangani dengan tepat, maka akan terjadi 

diantaranya kesempatan memperoleh kesempatan pendapatan (income) dari kredit yang 

diberikan akan hilang, sehingga laba berkurang dan kemampuan untuk memberikan kredit 

berkurang. Kredit bermasalah semakin meningkat sehingga membuat bank tidak berani 

meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai 

secara optimal maka likuiditas suatu bank akan terganggu, oleh karena itu kredit 

bermasalah berpengaruh terhadap LDR (Alphamalana dan Paramita, 2021). 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Ramadhani (2016), 

Fatimah (2018), Sofyan (2019) dan Musa (2019) menghasilkan penelitian bahwa Non 

Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas. 
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Pengaruh Pengaruh Return On Asset Terhadap Likuiditas 

Pengaruh Return On Asset terhadap likuiditas menunjukkan bahwa return on asset 

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini 

berarti bahwa, semakin banyak laba yang diperoleh maka semakin banyak pula dana yang 

akan disalurkan untuk kredit, sejalan dengan kredit yang semakin banyak makan akan 

meningkatkan nilai likuiditas perbankan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin besar pula modal bank. 

Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan bank dalam mengelola aktiva dalam memberikan keuntungan (Adi Putra, 

2018). Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

asset. Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai kinerja yang lebih baik karena 

mempunyai total revenue yang relatif besar sebagai akibat penjualan produk yang 

meningkat. Dalam mengukur tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan antara 

perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan 

dalam sistem CAMEL laba yang diperhitungkan adalah laba sebelum pajak. Jika semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 

dan semakin besar pula modal bank. 

Hal ini didukung oleh penelitian dari Kasim (2020) menunjukkan bahwa Return On 

Asset berpengaruh positif terhadap likuiditas. 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang berkaitan dengan capital adequacy ratio, likuiditas, dan return on 

asset terhadap likuiditas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap likuiditas menunjukkan bahwa capital 

adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sehingga hipotesis 

pertama (H1) ditolak. Artinya, besar kecilnya rasio Capital Adequacy Ratio, tidak 

mempengaruhi tinggi rendahnya likuiditas bank 

2) Pengaruh Non Performing Loan terhadap likuiditas menunjukkan bahwa non 

performing loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas, sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini berarti bahwa semakin besar nilai NPL maka 

semakin terancam posisi likuiditas bank tersebut karena membuat bank tidak berani 

untuk menyalurkan kredit lebih tinggi lagi 

3) Pengaruh Return On Asset terhadap likuiditas menunjukkan bahwa return on asset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas, sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. Hal ini berarti bahwa, semakin banyak laba yang diperoleh maka semakin 

banyak pula dana yang akan disalurkan untuk kredit, sejalan dengan kredit yang 

semakin banyak makan akan meningkatkan nilai likuiditas perbankan. 

 

Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya dilakukan di Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas tempat penelitian 
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untuk mendapatkan sampel lebih banyak dan dapat menggambarkan keadaan secara 

menyeluruh. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan variabel capital adequacy ratio, non performing 

loan, dan return on asset terhadap likuiditas, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi likuiditas. 

3) Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga tahun saja sehingga 

data yang digunakan kurang memperlihatkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

 

Saran 

 Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan hendaknya tetap memperhatikan capital adequacy ratio 

(CAR), karena CAR merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 

kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang 

diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. 

2. Bagi perusahaan, sebaiknya selalu menjaga rasio NPL, sehingga bank dapat 

menilai risiko kredit yang diberikan kepada nasabah, dan dapat 

memprediksi besarab pemberian kredit selanjutnya. Selain itu pula, 

perusahaan perlu memperhatikan ROA, sehingga perusahaan dapat 

mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam mengelola aktiva dalam 

memberikan keuntungan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian selanjutnya diharapkan agar 

mengembangkan tempat penelitian untuk meneliti tempat lain dan juga 

diharapkan untuk mengembangkan jumlah sampel penelitian serta 

menambahkan varaibel-variabel lain yang mempengaruhi tingkat likuiditas 

perbankan seperti faktor-faktor eksternal (net working capital, return on 

equity, suku bunga deposito, tingkat PDB dan suku bunga). 
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